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ABSTRAK

PT. X adalah perusahaan yang bergerak di bidang pengemasan karton dengan bahan baku
utama berupa kertas. Saat ini, perusahaan mengalami kesulitan dalam mencapai target produksi
yang diinginkan. Oleh karena itu, perusahaan berusaha untuk meningkatkan motivasi dan
produktivitas para pekerjanya. Salah satu langkah yang diambil adalah melakukan pengukuran
waktu kerja di setiap stasiun kerja sesuai dengan urutan proses produksi, sehingga dapat
diperoleh estimasi waktu yang seharusnya diperlukan oleh pekerja untuk menyelesaikan tugas
mereka. Work Load Analysis (WLA) adalah metode yang digunakan untuk menganalisis aktivitas
yang timbul dan beban kerja yang diakibat dalam proses produksi. Metode ini memungkinkan
pembuatan model matematis untuk menentukan jumlah karyawan yang optimal. Berdasarkan
hasil penelitian, dapat dihasilkan tingkat efisiensi setiap proses produksi dan setelah mengetahui
beban kerja di setiap bagian, dapat ditentukan jumlah karyawan yang optimal di masing-masing
bagian.

Kata Kunci: Tingkat Efisiensi Kerja, Jumlah Karyawan, Metode Work Load Analysis.

ABSTRACT

PT. X is a company that operates in the cardboard packaging sector with the main raw
material being paper. Currently, the company is experiencing difficulties in achieving the desired
production targets. Therefore, companies try to increase the motivation and productivity of their
workers. One of the steps taken is to measure working time at each work station in accordance with
the sequence of the production process, so that an estimate of the time it should take workers to
complete their tasks can be obtained. Work Load Analysis (WLA) is a method used to analyze the
activities that arise and the workload caused in the production process. This method allows creating
mathematical models to determine the optimal number of employees. Based on the research
results, the efficiency level of each production process can be generated and after knowing the
workload in each section, the optimal number of employees in each section can be determined.

Keywords: Work Efficiency Level, Number of Employees, Work Load Analysis Method.
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1. Pendahuluan

Untuk mempertahankan dan meningkatkan kepercayaan konsumen, perusahaan
harus mampu memenuhi permintaan konsumen dan mengirimkannya tepat waktu. Hal
ini dapat dicapai dengan mengatur jadwal produksi dengan baik. Beberapa faktor yang
mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk memenuhi jadwal produksi yang tepat
waktu adalah waktu dan tenaga kerja yang terlibat langsung dalam proses produksi [1].
Peran tenaga kerja dalam proses produksi sangat penting karena mereka memiliki
perilaku yang bervariasi dalam menyelesaikan pekerjaan dimana jika tidak diatur
dengan baik dapat menghambat pencapaian target produksi [2].

PT. X adalah perusahaan yang bergerak di bidang pengemasan karton dengan
bahan baku utama berupa kertas. Saat ini, perusahaan mengalami kesulitan dalam
mencapai target produksi yang diinginkan. Oleh karena itu, perusahaan berusaha untuk
meningkatkan motivasi dan produktivitas para pekerjanya. Salah satu langkah yang
diambil adalah melakukan pengukuran waktu kerja di setiap stasiun kerja sesuai dengan
urutan proses produksi, sehingga dapat diperoleh estimasi waktu yang seharusnya
diperlukan oleh pekerja untuk menyelesaikan tugas mereka. Untuk mengatasi
permasalahan ini, perusahaan perlu menerapkan metode yang dapat meningkatkan
produktivitas kerja dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang memengaruhi
aktivitas pekerja.

Work Load Analysis (WLA) adalah metode yang digunakan untuk menganalisis
aktivitas yang timbul dan beban kerja yang diakibat dalam proses produksi [3][4]. Hasil
dari WLA mencakup daftar aktivitas yang dilakukan oleh karyawan beserta frekuensi
dan estimasi waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan setiap aktivitas [5][6]. Metode
ini memungkinkan pembuatan model matematis untuk menentukan jumlah karyawan
yang optimal ([7][8]. Penerapan Work Load Analysis (WLA) diharapkan akan
meningkatkan efisiensi kerja karyawan, optimalisasi jumlah karyawan, dan peningkatan
kualitas produk, sehingga dapat memenuhi permintaan konsumen dan mencapai tujuan
perusahaan [9].

2. Tinjauan Pustaka

2.1 Pengukuran Waktu Kerja (Work Measurement)

Tujuan dari work measurement adalah untuk menentukan waktu baku yang
seharusnya untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. Waktu baku merupakan waktu yang
dibutuhkan oleh seorang pekerja yang memiliki tingkat kemampuan rata-rata untuk
yang diberikan dengan memperhatikan situasi dan kondisi pekerjaan yang harus
diselesaikan, sehingga waktu baku tersebut dibutuhkan dalam suatu unit organisasi [10].
Waktu baku juga digunakan untuk menentukan upah ataupun insentif yang harus di
bayar sesuai dengan performance yang ditunjukan oleh pekerja tersebut. Metode ini akan
memberikan informasi mengenai pengalokasian sumber daya, prioritas dalam
berkomunikasi dan identifikasi kemampuan dan pelatihan yang dibutuhkan oleh
karyawan untuk menyelesaikan beban kerja [11]. Work measurement (pengukuran waktu
kerja) sebagai usaha-usaha untuk menetapkan waktu baku yang dibutuhkan guna
menyelesaikan pekerjaan [12]. Secara singkat pengukuran waktu kerja adalah metode
penerapan keseimbangan antara kegiatan manusia yang dikontribusikan dengan unit
output yang dihasilkan. Aktivitas pengukuran dilakukan melalui perhitungan waktu
kerja melalui tabel-tabel waktu yang tersedia tetapi harus mengetahui jalannya
pekerjaan melalui elemen-elemen pekerjaan atau elemen-elemen gerakan. Cara ini
dilakukan dalam aktivitas dari waktu baku (Standard detik) dan data waktu gerakan
(predermined time system) [13].
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2.2  Faktor Penyesuaian (Performance Rating)

Performance Rating berusaha menormalkan waktu kerja yang diperoleh dari
pengukuran kerja karyawan pada saat diamati akibat kecepatan kerja karyawan, tingkat
keterampilan, lingkungan dan lain-lain yang berubah-ubah [10]. Faktor penyesuaian
dianalisi berdasrkan pengamatan sebelum penelitian berlangsung dan bersifat subyektif
tergantung pada penelitian, tetapi paling tidak diusahakan untuk mendekati kenyataan
[13]. Dengan performance rating ini diharapkan waktu kerja yang diukur mampu kembali
seperti semula (normal). Ketidaknormalkan dari waktu kerja ini diakibatkan oleh
operator yang bekerja secara kurang wajar yaitu bekerja dalam tempo atau kecepatan
yang tidak sebagaimana semestinya [11] [14]. Dalam tempo yang singkat dapat diketahui
tempo yang secara wajar. dilakukan dengan mengadakan penyesuaian yaitu dengan
mengalikan waktu pengamatan rata-rata dengan factor penyesuaian (p). Westinghouse
mengarahkan penilian pada 4 faktor yang dianggap menetukan kewajaran atau
ketidakwajaran dalam bekerja yaitu Keterampilan, Usaha, Kondisi kerja, dan
Konsistensi. Dengan pembagian 4 faktor ini pengukur akan lebih terarah dalam menilai
kewajaran pekerja dilihat dari berbagi segi. Karenanya faktor penyesuaian yang nantinya
diperoleh dapat lebih obyektif [13].

2.3  Work Load Analysis (WLA)

Work Load Analysis (WLA) merupakan salah satu cara yang dapat digunakan
untuk menganalisis produktif yang timbul beserta beban kerja yang diakibatkan oleh
aktivitas-aktivitas tersebut [15]. Perhitungan work load analysis (WLA) akan diperoleh
sejumlah aktivitas yang digunakan karyawan beserta dengan frekuensi terjadinya
aktivitas tersebut dan waktu yang diperlukan guna menyelesaikan aktivitas [16]. Work
load analysis (WLA) yaitu menganalisa beban kerja setiap karyawan berdasarkan job
description masing-masing pekerja. Analisa berban kerja berdasarkan pada produktifitas
perbandingan frekuensi antara aktivitas yang sesuai dan tidak sesuai dengan job
description yang dilakukan oleh setiap karyawan [8]. Analisis beban kerja ini dapat
digunakan sabagai alat menentukan atau meramalkan kebutuhan tenaga kerja yang
sebernanya dibutuhkan sehingga tidak terjadi kesengajaan jumlah [13]. Metode ini akan
memberikan informasi mengenai pengalokasian sumber daya, prioritas dalam
berkomunikasi dan identifikasi kemampuan dan pelatihan yang dibutuhkan oleh
karyawan untuk menyelesaikan beban kerja [17][18].

Work Load Analysis terdiri dari dua bagian. Bagian pertama adalah menentukan
jumlah aktivitas kerja yang dibutuhkan dan hal yang akan diselesaikan pada satu tahun
yang mendatang pada setiap unit organisasi. Setiap aktivitas kerja, unit pengukuran,
sumber data yang digunakan dan pertimbangan lainnya harus jelas, konsisten dan
akurat. Bagian kedua adalah menentukan jumlah waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan aktifias-aktifitas kerja berdasarkan disiplinnya [7]. Analisis beban kerja
sangat berkaitan dengan penyusunan kebutuhan pegawai [19]. Penyusunan kebutuhan
pegawail biasanya terdiri dari tugas pokok dan fungsi, analisis, dan informasi jabatan
seperti nama dan ikhtisar jabatan, uraian tugas, analisis beban kerja, kebutuhan
pegawai, dan peta jabatan kebutuhan [20]. Metode work load analysis adalah proses
menghitung beban kerja jabatan/perpanjangan dan kebutuhan untuk mengisi
jabatan/perpanjangan [3].

3. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT X pada bagian proses produksi. Variabel yang
digunakan pada penelitian ini adalah variabel bebas yang terdiri dari waktu produktif
dan waktu tidak produktif. Untuk variabel terikat yang digunakan adalah data beban
kerja dan tingkat efisiensi kerja karyawan. Penelitian ini melibatkan beberapa tahapan.
Langkah pertama adalah mengidentifikasi variabel-variabel yang digunakan untuk
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menentukan variabel apa saja yang relevan dengan situasi di perusahaan. Selanjutnya,
langkah berikutnya adalah mengumpulkan data terkait pemecahan masalah ini,
termasuk sampel penelitian dan perancangan alat serta elemen kerja yang dibutuhkan.
Setelah itu, tahap selanjutnya adalah mengukur jumlah waktu yang diperlukan oleh
karyawan di bagian produksi untuk menyelesaikan pekerjaan mereka, diukur dalam total
menit pengamatan. Setelah data terkumpul, langkah berikutnya adalah melakukan uji
keseragaman data untuk menentukan apakah data tersebut seragam atau tidak.
Seragam di sini berarti bahwa data berasal dari penyebab yang sama dan berada dalam
batas kontrol atas (BKA) dan batas kontrol bawah (BKB) yang telah ditetapkan. Data
dianggap tidak seragam jika berasal dari penyebab yang berbeda dan berada di luar batas
kontrol. Kemudian, dilakukan uji kecukupan data untuk memastikan bahwa data
pengamatan yang diperoleh dapat mewakili populasi yang ada. Jika kecukupan data
belum terpenuhi, langkah selanjutnya adalah melakukan pengambilan sampel tambahan
sesuai dengan jumlah pengamatan yang diperlukan. Pengujian kecukupan data dapat
dilakukan dengan menggunakan rumus Bernoulli. Langkah berikutnya adalah
menentukan kelonggaran (Allowance) dan penyesuaian (Performance Rating).
Kelonggaran melibatkan interupsi pada proses kerja karyawan karena hal-hal tertentu
yang tidak dapat dihindari, seperti kebutuhan pribadi, kelelahan, atau hambatan yang
tidak dapat dihindari. Sementara itu, faktor penyesuaian (Performance Rating) berusaha
untuk mengkomparasikan waktu kerja yang diukur dengan faktor-faktor seperti
kecepatan kerja, tingkat keterampilan, lingkungan, dan lain-lain yang berubah-ubah.
Setelah mendapatkan nilai kelonggaran dan performance rating, langkah terakhir adalah
menentukan tingkat efisiensi kerja karyawan di bagian produksi berdasarkan persentase
total beban kerja yang mereka tanggung saat menyelesaikan pekerjaan. Pada tahap
akhir, dilakukan penentuan jumlah tenaga kerja yang optimal yang dibutuhkan di bagian
produksi.

4. Hasil dan Pembahasan

4.1. Pengumpulan Data

Proses produksi produk paving terdiri dari lima proses, yaitu Penyablonan,
Pemotongan, Pelipatan, Pengeleman, dan Stitch. Klasifikasi Jumlah pembagian
karyawan pada proses produksi ditiap stasiun kerja adalah sebagai berikut : Proses
Penyablonan 3 orang; Proses Pemotongan 3 orang; Proses Pelipatan 2 orang; Proses
Pengeleman 3 orang; dan Proses Stitch 2 orang.
4.2.  Pengolahan Data
4.2.1. Uji Keseragaman Data dan Uji Kecukupan Data

Uji Keseragaman Data dan Uji Kecukupan Data dilakukan dengan menggunakan
tingkat ketelitian 10 % dan tingkat kepercayaan 95 %. Perhitungannya adalah sebagai
berikut :

1. Proses Penyablonan

120.00% -

100.00% BKA
80.65% 77.4205  83,87%

, 74.19%
80.00% o—\_.,//wz%

60.00% -| BKB
40.00% -
20.00% -|

0.00% -1

Prosentase Produktif

1 2 3 4 5

Frekuensi Pengamatan Hari Ke-

Gambar 1. Tingkat Produktif Kerja Proses Penyablonan Dikaitkan dengan Frekuensi Waktu Pengamatan
Analisa : Semua data P berada dalam batas kontrol, sehingga semua data seragam
terkendali.
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UJI KECUKUPAN DATA :

Dalam perhitungan kami menggunakan
Tingkat Kepercayaan = 95 %

k =95 %, maka k = 2

Tingkat Ketelitian =s =10 %

> produktif 118

S, 155

Uji kecukupan data :

(ka 1-P) (Ozljz(l— 0.7613)

N’ = AS = =125.42
P 0,7613

Analisa : Nilai N’ <N, maka dapat disimpulkan bahwa data sudah cukup dan tidak perlu
dilakukan pengamatan lagi

2. Proses Pemotongan

=0.7613

9
B 100.00% e
= 80.00% 74.19% 70.97% 70.97% /7-42%
& 60.00% 74.19% 51.61%
Py
£ 40.00% BKB
8 20.00%
a
0.00% i . . i
1 2 3 4 5 6
Frekuensi Pengamatan Hari Ke-

Gambar 2. Tingkat Produktif Kerja Proses Pemotongan Dikaitkan dengan Frekuensi Waktu Pengamatan
Tambahan

Analisa : Semua data P berada dalam batas kontrol, sehingga semua data seragam
terkendali.

UJI KECUKUPAN DATA :
> produktif 130

don, 186

Uji kecukupan data :

(ka (1-P) (Ozljz(l_o.sgsg)

N o= NS =\ - 172.33
P 0.6989

Analisa : Nilai N’ <N, maka dapat disimpulkan bahwa data sudah cukup dan tidak perlu
dilakukan pengamatan lagi.

3. Proses Pelipatan
e Operator 1

=0.6989

120.00% -
100.00% - BKA

80.00% | 8%E5% 67740, 80H5%  77.42%
60.00% - 8.6%

BKB
40.00% -
20.00% -|
0.00% -

Prosentase Produktif

1 2 3 4 5
Frekuensi Pengamatan Hari Ke-

Gambar 3. Tingkat Produktif Kerja Proses Pelipatan Dikaitkan dengan Frekuensi Waktu Pengamatan
Analisa : Semua data P berada dalam batas kontrol, sehingga semua data seragam
terkendali.

UJI KECUKUPAN DATA :

roduktif
P= z P = 113 =0.7290

don, 155
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Uji kecukupan data :

(ka (1-P) (021)2(1_0.7290)

N o= oS =\ = 148.67
P 0.7290

Analisa : Nilai N’ < N, maka dapat disimpulkan bahwa data sudah cukup dan tidak perlu
dilakukan pengamatan lagi

4. Proses Pengeleman

120.00%
100.00% BKA

0,
80.00% 80,65% i oa00  80.5%  77.42%
0/
60.00% 8.06%

BKB
40.00%
20.00%
0.00% -

Prosentase Produktif

1 2 3 4 5
Frekuensi Pengamatan Hari Ke-

Gambar 4. Tingkat Produktif Kerja Proses Pelipatan Dikaitkan dengan Frekuensi Waktu Pengamatan
Analisa : Semua data P berada dalam batas kontrol, sehingga semua data seragam
terkendali.

UJI KECUKUPAN DATA :

roduktif
o_ 2P _ 113 47290

don, 155

Uji kecukupan data :

k)? 2)
(j (1-P) (OJ (1-0.7290)
Noo= 8 =\ =148.67

P 0.7290
Analisa : Nilai N’ <N, maka dapat disimpulkan bahwa data sudah cukup dan tidak perlu

dilakukan pengamatan lagi
5. Proses Stitch

120.00%

100.00% BKA
80.65% 83.87%  77.42% 77.429%

80.00% v/*\.—.\ms,z%

60.00% BKB

40.00%

20.00%
0.00% -1

Prosentase Produktif

1 2 3 4 5
Frekuensi Pengamatan Hari Ke-

Gambar 5. Tingkat Produktif Kerja Proses Stitch Dikaitkan dengan Frekuensi Waktu Pengamatan
Analisa : Semua data P berada dalam batas kontrol, sehingga semua data seragam
terkendali.

UJI KECUKUPAN DATA :
P__}:produkﬂf__119

S, 155

Uji kecukupan data :

(ET 1-P) (Ozlljz(l—o.m??)

N = = =121.04
P 0,7677

Analisa : Nilai N’ <N, maka dapat disimpulkan bahwa data sudah cukup dan tidak perlu
dilakukan pengamatan lagi.

=0.7677
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4.2.2 Penentuan Jumlah Karyawan Yang Sebenarnya
Dalam Perhitungan tingkat efisensi kerja pegawai berdasarkan beban kerjanya
untuk tiap-tiap jabatan diatas dapat digunakan untuk menentukan jumlah pegawai yang
sebenarnya, perhitungannya masing-masing bagian adalah sebagai berikut :
1. Operasi Penyablonan
Rata-rata beban kerja pada bagian Operasi Penyablonan :

Total Beban Kerja =109.14+110.72+109.14 = 329 %
109.14+110.72+109.14
Rata-rata Beban Kerja = 3
329
= 3 =109.67%
329

Rata-rata Beban Keraja = 2 =1645%

Setelah jumlah karyawan pada Opaearsi Penyablonan dikurangi 1 orang yang semula
berjumlah 3 orang menjadi 2 orang, memiliki rata-rata beban kerja 164.5% dikatakan
mempunyai beban kerja yang sangat tinggi, setelah dilakukan penelitian sebaiknya pada
operasi Penyablonan adalah 3 orang dengan rata-rata beban kerja 109.67% dengan
dilakukan penambahan tugas.

2. Operasi Pemotongan
Rata-rata beban kerja pada Staff Bagian Kepegawaian :

Total Beban Kerja = 95.95+90.74 +95.95 = 282.64 %
98.84 +79.97 +87.92
Rata-rata Beban Kerja (Sebelum) = 3
282.64
= 3 =9422%
282.64
Rata-rata Beban Kerja (Sesudah) = 2 = 141.32%

Setelah jumlah karyawan pada Opaearsi Penyablonan dikurangi 1 orang yang semula
berjumlah 3 orang menjadi 2 orang, memiliki rata-rata beban kerja 141.32% dikatakan
mempunyai beban kerja yang sangat tinggi, setelah dilakukan penelitian sebaiknya pada
operasi Penyablonan adalah 3 orang dengan rata-rata beban kerja 94.22% dengan
dilakukan penambahan tugas
3. Operasi Pelipatan

Rata-rata besarnya beban kerja pada Staff Bagian Keuangan :

Total Beban Kerja = 98.34 +109.61 = 207.95 %
98.34+109.61
Rata-rata Beban Kerja = 2
207.95
= 2 =103.98%

Rata-rata Beban Kerja ( 1 orang) = 105.98%

Setelah jumlah karyawan pada Proses Pelipatan dikurangi 1 orang yang semula
berjumlah 2 orang menjadi 1 orang, memiliki rata-rata beban kerja 105.98% dikatakan
mempunyai beban kerja yang sangat tinggi, setelah dilakukan penelitian sebaiknya pada
operasi Penyablonan adalah 2 orang dengan rata-rata beban kerja 103.98 % dengan
dilakukan penambahan tugas
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4. Operasi Pengeleman
Rata-rata besarnya beban kerja pada Staff Bagian P&P :

Total Beban Kerja = 98.34 + 109.61 + 109.61 = 317.56%
98.34+109.61+109.61
Rata-rata Beban Kerja (Sebelum) = 3
317.56
= 3 =1058%
317.56
Rata-rata Beban Kerja (Sesudah) = 2 = 158.78%

Setelah jumlah karyawan pada Opaearsi Penyablonan dikurangi 1 orang yang
semula berjumlah 3 orang menjadi 2 orang, memiliki rata-rata beban kerja 158.78%
dikatakan mempunyai beban kerja yang sangat tinggi, setelah dilakukan penelitian
sebaiknya pada operasi Penyablonan adalah 3 orang dengan rata-rata beban kerja
105.85% dengan dilakukan penambahan tugas
5. Stitch
Rata-rata besarnya beban kerja pada Staff Bagian Umum :

Total Beban Kerja =109.61+95.18 = 204.79 %
109.61+95.18

Rata-rata Beban Kerja (Sebelum) = 2
204.79

= 2 =102.40%
Rata-rata Beban Kerja (1 orang) = 157.2%

Setelah jumlah karyawan pada Operasi Penyablonan dikurangi 1 orang yang
semula berjumlah 2 orang menjadi 1 orang, memiliki rata-rata beban kerja 157.2%
dikatakan mempunyai beban kerja yang sangat tinggi, setelah dilakukan penelitian
sebaiknya pada operasi Penyablonan adalah 2 orang dengan rata-rata beban kerja 102.40
% dengan dilakukan penambahan tugas
Total Keseluruhan pegawai sebelum penelitian sebanyak 15 orang dan setelah dilakukan
penelitian sebaiknya cukup dengan 14-12 orang .

4.2.3 Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan elemen kerja masing-masing bagian, dapat diketahui besarnya
prosentase produktif, lamanya/waktu yang digunakan untuk menyelesaikan
pekerjaannya dan besarnya beban kerja.

a. Pada Operasi Penyablonan, memiliki rata-rata % produktif sebesar 77.81%.
Dengan total beban kerja sebesar 329% dan rata-rata beban kerjanya sebesar
109.67%. Rata-rata waktu penyelesaian aktivitas 5-6 jam/hari dari keseluruhan jam
kerja (8 jam/hari). Setelah jumlah karyawan pada bagian Operasi Penyablonan
dikurangi 1 orang yang semula berjumlah 3 orang menjadi 2 orang, memiliki rata-rata
beban kerja 164.5 % dikatakan mempunyai beban kerja sangat tinggi, setelah
dilakukan penelitian sebaiknya jumlah karyawan pada bagian Operasi Penyablonan
adalah 3 orang dengan rata-rata 109.6 % dengan dilakukan penambahan tugas.

b. Pada Operasi Pemotongan, memiliki rata-rata % produktif sebesar 67.04%.
Dengan total beban kerja sebesar 284.87 % dan rata-rata beban kerjanya sebesar
93.95%. Rata-rata waktu penyelesaian aktivitas 5-6 jam/hari dari keseluruhan jam
kerja (8 jam/hari). Setelah jumlah karyawan pada bagian Operasi Pemotongan
dikurangi 1 orang yang semula berjumlah 3 orang menjadi 2 orang, memiliki rata-rata
beban kerja 140.93 % dikatakan mempunyai beban kerja sangat tinggi, setelah
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dilakukan penelitian sebaiknya jumlah karyawan pada bagian Operasi Pemotongan
adalah 3 orang dengan rata-rata 93.95 % dengan dilakukan penambahan tugas.

c. Pada Operasi Pelipatan, memiliki rata-rata % produktif sebesar 71.08%. Dengan
total beban kerja sebesar 193.52 % dan rata-rata beban kerjanya sebesar 96.76 %.
Rata-rata waktu penyelesaian aktivitas 5-6 jam/hari dari keseluruhan jam kerja (8
jam/hari). Setelah jumlah karyawan pada bagian Operasi Pelipatan dikurangi 1 orang
yang semula berjumlah 2 orang menjadi 1 orang, memiliki rata-rata beban kerja
151.56 % dikatakan mempunyai beban kerja sangat tinggi, setelah dilakukan
penelitian sebaiknya jumlah karyawan pada bagian Operasi Pelipatan adalah 2 orang
dengan rata-rata 96.76 % dengan dilakukan penambahan tugas.

d. Pada Operasi Pengeleman, memiliki rata-rata % produktif sebesar 68.53%. Dengan
total beban kerja sebesar 317.56 % dan rata-rata beban kerjanya sebesar 105.85 %.
Rata-rata waktu penyelesaian aktivitas 5-6 jam/hari dari keseluruhan jam kerja (8
jam/hari). Setelah jumlah karyawan pada bagian Operasi Pengeleman dikurangi 1
orang yang semula berjumlah 3 orang menjadi 2 orang, memiliki rata-rata beban kerja
158.78 % dikatakan mempunyai beban kerja sangat tinggi, setelah dilakukan
penelitian sebaiknya jumlah karyawan pada bagian Operasi Pengeleman adalah 3
orang dengan rata-rata 105.85 % dengan dilakukan penambahan tugas.

e. Stitch, memiliki rata-rata % produktif sebesar 53.88%. Dengan total beban kerja
sebesar 204.79 % dan rata-rata beban kerjanya sebesar 102.40 %. Rata-rata waktu
penyelesaian aktivitas 5-6 jam/hari dari keseluruhan jam kerja (8 jam/hari). Setelah
jumlah karyawan pada bagian Operasi Stitch dikurangi 1 orang yang semula
berjumlah 2 orang menjadi 1 orang, memiliki rata-rata beban kerja 157.2 % dikatakan
mempunyai beban kerja sangat tinggi, setelah dilakukan penelitian sebaiknya jumlah
karyawan pada bagian Operasi Stitch adalah 3 orang dengan rata-rata 104.8 %
dengan dilakukan penambahan tugas.

Dari total keseluruhan pegawail yang diamati sebanyak 15 orang, sebaiknya untuk

mencapai tingkat efisiensi yang lebih baik dari sebelumnya, cukup dengan 13-10 orang..

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa dalam proses
penyablonan, efisiensinya mencapai rata-rata 109.67%, menunjukkan tingkat efisiensi
yang tinggi dan tidak memerlukan pengurangan pegawai. Di sisi lain, dalam proses
pemotongan, efisiensinya rata-rata hanya mencapai 93.95%, yang dapat dianggap kurang
efisien. Melalui penelitian, efisiensi dapat ditingkatkan hingga mencapai rata-rata
140.93% dengan memberikan tugas tambahan kepada masing-masing pegawai. Demikian
pula, dalam proses pelipatan, tingkat efisiensi rata-rata hanya mencapai 96.76%,
menunjukkan kurang efisiensi. Namun, dengan penambahan tugas kepada pegawai,
tingkat efisiensi dapat meningkat menjadi rata-rata 151.56%. Di bagian Staff Bagian
P&P, tingkat efisiensi rata-rata adalah 105.85%, dan dengan penambahan tugas, dapat
ditingkatkan hingga mencapai 158.78%. Sedangkan di Staff Bagian Umum, tingkat
efisiensi rata-rata adalah 102.40%, dan dengan penambahan tugas, dapat ditingkatkan
hingga mencapai 157.2%.

Setelah mengetahui beban kerja di setiap bagian, dapat ditentukan jumlah
karyawan yang optimal di masing-masing bagian. Pada pimpinan tata usaha, awalnya
terdapat 5 pegawai, dan setelah penelitian, tidak diperlukan pengurangan pegawai.
Untuk operasi penyablonan, awalnya terdapat 3 pegawai, dan setelah penelitian,
disarankan hanya 2 pegawai yang diperlukan. Sama halnya dengan operasi pemotongan,
pelipatan, dan pengeleman, di mana awalnya terdapat 3 pegawai di masing-masing
bagian, dan setelah penelitian, cukup 2 pegawai yang dibutuhkan di setiap bagian.
Dengan demikian, total pegawail yang diperlukan setelah penelitian adalah 10 orang,
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yang lebih efisien daripada total 12 orang yang dibutuhkan sebelumnya namun dengan
tingkat efisiensi yang lebih rendah.
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